ABSTRAK

Perkembangan tafsir di Indonesia dimulai sejak abad 17 di kerajaan Aceh
hingga sekarang, hal ini menandakan bahwa Islam sudah mulai diterima di bumi
Nusantara. Perkembangan tafsir yang pesat tersebut tidak diiringi dengan
pengarsipan yang baik oleh pihak penulis, sehingga menimbulkan kesalahan atau
kekeliruan pembacaan tentang sejarah penulisan tafsir kepada generasi
selanjutnya. Kekeliruan pembacaan sejarah tersebut akan berdampak fatal kepada
generasi selanjutnya yang ingin mengetahui metode penafsiran sebuah karya tafsir
terdahulu.Kitab tafsir Al-Furgan yang ditulis pertama kali pada tahun 1928 dan
ditulis ulang pada tahun 1953 oleh A. Hassan. Faktor internal dan eksternal
mufassir ikut mendorong lahirnya penulisan tafsir ini. A. Hassan dalam tafsirnya
memilih menggunakan bahasa Melayu dan menggunakan aksara latin dalam
penulisan tafsirnya. Dari penulisan pertama dan kedua memiliki perbedaan secara
metodologis penulisan yang berdampak kepada metode penafsiran, dan perubahan
metode tersebut tidak banyak diketahui oleh para peneliti terdahulu. Hal inilah
yang menjadi alasan penulisan skripsi ini. Skripsi ini berjudul Tafsir Bahasa
Melayu (Telaah Atas Sejarah Dan Metode Tafsir Al-Furgan Karya A. Hassan
Bangil).Fokus kajian dalam penelitian akan meninjau ulang sejarah metode
penafsiran tafsir Al-Furgan dari tahun 1928 sampai 1953. Penelitian ini
menggunakan literatur kepustakaan sebagai prespektif keilmuan dasar terhadap
keilmuan tafsir, dengan cara studi kepustakaan dan wawancara yang diakui
validitasnsya dan teknik pengolahan data menggunakan deskirptif-analitik.
Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa, ada perbedaan penulisan tafsir yang
berdampak kepada metode penafsiran dari tafsir Al-Furgan. Tafsir Al-Furgan
yang ditulis pada 1928 memiliki metode penafsiran analitis dan memiliki
pembahasan yang cukup banyak. Sedangkan tafsir Al-Furgan yang ditulis pada
tahun 1953 memiliki metode global atau umum dengan penjelasan yang singkat
dan padat.
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